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this research concentrated on the students™ coherent pammapn wiiting in

g Lducation Studyv Programme
cpartment of Sanata Dharma Umversity. The researcher myvestigated how the
students develop thet writing inlo smoothly organized paragraphs.

The fr*c*‘qﬂc emploved n the research was an expo- facto one because the
data were already availabile. They were taken from the mud-test and the final-test
paper. Thc samni of the research was 26 swdents of the English Language
Education Study Programme of Sanata Dhamma University of the academic vear
of 19961997, Dunng the research the students were assigned to concentrate on
the theortes. moedels and paragraph analvsis of coherent paragraphs. During the
semester mc\ had a mid-test and a final exam for m casmno their competence in
paragraph development. The instrument for data collection was the paper done by
the sub;c-:?c on the mld-test and on ths final exam.

Since the research was conducted through the use of one sample and the
sample was mves.ngated twice, Wilcoxon Signed rank Tests was apphied to check
the students” development in writing.

The conclusions are:

1. The valus of Z score of 1.64 at the 0.05 level of significance shows that the
students show different performance mn writing. The quality of writing at the
end of the semester is higher than that of the beginning of the course.

2, The students really progress in the writing coherent paragraph. 42% of the
respondents write well-organized paragraphs.

Finally [ suggest that during the process of writing the students

development be monitored from time to time. The feedback from the lecturer
10 the students” work 1s really recessarv, However the guidance during the
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process of writing can not be avoided. The wrter hopes that the students and

the lecturer go hand w hand to reach the objective of the course through

leamning and process of good learning atmosphere.
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WBESTRAK
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dengan sendirinya .nmnpu monguasai suata Ketra amp

menguasamyva hanva melalul pelatthap dan pengalaman. Tidaklab menghicrankan
nka mereks moemerivkan wakin vang cukup lama dan bertahap unich mwampy
mengembangkan kemampuan bahasa mercka {Krashen:1983). Para siswa berlatth
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menulis baik dengan bantuan conivh-contoi karva tulis vang ditulis oleh

penulis vang suaah baik maupun melalm penerapann berbyvagar macam i

mentlis schingga moreka pada akhimyva dibarapkan mampu menulis tanpa alat

bantu apapun.

Penchittan it mentukberatkan pada tingkat kekoherenan karva wlis
un Studi Pendidikan L‘uhd‘)'] { I

Sanaix Dhanma. Peoeliit menclitt bagaimana para siswa me

menjadi suatu Kesatuan paragral vang mndah.

mahasiswa semester 1 ﬂm“)

vetode penchitian vang digunakan adalah Expo-Facte karena datarva

po
telah tersedia. Data-data sty adal

ah hasil test baik tes sisipan maupun tes akhir
semester. Jumlal sampel 1t adalah 26 mahasiswa Umsversitas Sanata Dharma
Program Studi Pendidikan Dahasa Inggris tahun ajaran 1996 1997, Scluma
penchittan berlangsung para siswa sedang menjalant pengenalan menga teorni
menulis. contoh-contoh k irva tulis dan juga -:dkvnﬂlkm pada analisa pa;agl at
vang koheren. Dalam rentang waktu safu semester tersebut para siswa ncn;al i

duad macam tes vaitu tes sisipan dan tes akhir semester mengenal penulisa
paragral koheren.

Kerena pencliian imt mengeunakan satu sampel vang dianalisa dua kali,
maka rumus statistikanva mengeunakan Wilcoxon Signed rank Tests. Tehmk un
digunakan untuk menganalisa cara-cara bagaimana siswa mengembangkan karva
tulisnyva.

Kesimpulan penelitian in1 adalah sabagai berikut:

1. Nilai Z 1,64 pada tingkat siknifikansi 0,05 menunjukan bahwa mahasiswa
menunjukan suatu perbedaan kemampuan dalam menulis. Kualitas tulisa di
akhir semester lebih batk danpada di awal semester.

Siswa sungguh-sungguh mengalami kemajuan dalam menulis paragrat vang
koheren. 42% responde menulis paragral vang sangat terorganisir.
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Akhimmva, penths menvarankan bahwa selama proses menulis. perkembangan

mabastswa diawast dann waktu ke wakiuo Upan balik do dosen terhadap
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pekerjaan mahasiswa sangat diperiukan. Namun pembimbingan selama proses
menulis juga tidak dapat ditinggalkan. Penulis berharap bahwa antara siswa da
dosen berialan sewring sejalan untuk mencapai tujuan  pengajaran melalhu
pembelajaran dan proses belajar vang memadat





